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Abstract 
 

The SIDILAN application is an application specifically intended for population services which has dual 

functions such as making family cards, birth certificates, death certificates, etc. Lagging behind in 

digital literacy will result in society being unable to adapt and adapt to the challenges of the current 

world of work and education. It is in this context that digital literacy is very necessary in Indonesian 

society. The aim of this research is to describe efforts to improve village government services through 

training in implementing SIDILAN. The theory used in this research is training theory and descriptive 

and qualitative research methods. Data collection techniques use observation, interviews and recording 

techniques. The findings illustrate efforts to improve village government services through training in 

implementing SIDILAN. The conclusion of this research is training in implementing SIDILAN to 

improve village administration services in Margaluyu village, especially in service areas. 
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Abstrak 
 

Aplikasi SIDILAN merupakan aplikasi yang khusus ditujukan untuk pelayanan kependudukan yang 

memiliki fungsi ganda seperti pembuatan kartu keluarga, akta kelahiran, akta kematian, dan lain-lain. 

Ketertinggalan dalam literasi digital akan mengakibatkan masyarakat tidak mampu beradaptasi 

terhadap tantangan dunia kerja dan pendidikan saat ini. Dalam konteks inilah literasi digital sangat 

diperlukan dalam masyarakat Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya 

peningkatan pelayanan pemerintah desa melalui pelatihan aplikasi SIDILAN. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori pelatihan dan metode penelitian deskriptif dan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan pencatatan. Temuannya 

menggambarkan upaya peningkatan pelayanan pemerintah desa melalui pelatihan penerapan SIDILAN. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelatihan penerapan SIDILAN untuk meningkatkan pelayanan 

administrasi desa di desa Margaluyu khususnya di area pelayanan. 
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PENDAHULUAN   

 

Pemerintahan desa merupakan struktur pemerintahan terendah dalam pemerintahan negara 

kesatuan di Republik Indonesia. Pemerintahan desa memegang peranan penting dalam 

penyelenggaraan dan tata kelola pemerintahan tingkat desa. Tugas utama pemerintah desa 

adalah mewujudkan kehidupan demokratis, memberikan pelayanan sosial yang baik, dan 

membimbing masyarakat agar hidup sejahtera, damai, dan berkeadilan.(Siti Hajar et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi membantu memudahkan pekerjaan manusia 

dan menjadikan informasi lebih mudah diakses. Pemanfaatan teknologi informasi oleh instansi 
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pemerintah merupakan alat yang berguna untuk meningkatkan pelayanan masyarakat. 

mengatasi era teknologi Base 4.0 saat ini (Mayadi & Kustanto, 2022). 

 

Memberikan layanan terbaik adalah salah satu hasil kinerja yang dapat diterapkan oleh 

pemerintah desa untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh standar layanan nasional (yaitu 

kualitas layanan). (Khadir Ali, 2020). Upaya pemerintah desa bertujuan untuk mempercepat 

tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (Pertiwiet al., 2021) hal ini terkait dengan 

banyaknya keluhan masyarakat terhadap buruknya kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

aparat desa 

 

Permasalahan pelayanan tersebut berdampak buruk pada tata kelola pemerintahan desa 

sehingga berdampak pada rendahnya kualitas pelayanan publik  (Tahir, 2017) Sumber daya 

manusia yang terbatas Desa seringkali kekurangan sumber daya manusia yang terampil dan 

berpengetahuan (Wahdanial et al., 2023). 

 

Diketahui, Indeks Pembangunan TIK Indonesia (IP-TIK) pada tahun 2020 mencapai 5,59, 

meningkat dibandingkan IP-TIK pada tahun 2019 sebesar 5,32. Kemudian, IP-ICT meningkat 

pada tahun 2020, terutama disebabkan oleh realisasi tiga sub-indeksnya, yaitu: (1) Sub-indeks 

akses dan infrastruktur ICT, mencerminkan kesiapan ICT Indonesia (ICTreadiness) yang 

mencapai 5,67; (2) Penggunaan sub-indeks yang mencerminkan tingkat penggunaan TIK di 

Indonesia mencapai 5,34; (3) Sub-indeks yang mencerminkan kebutuhan keterampilan TIK di 

Indonesia mencapai 5,92  (Statistika, 2021) sehingga masyarakat perlu melakukan gerakan 

literasi digital, khususnya di bidang Desa Margaluyu. Masyarakat dapat memperoleh akses 

terhadap gerakan literasi digital melalui pelatihan. 

 

Untuk itu, Kepala Desa Margaluyu mengadakan acara pelatihan. Menurut Mangkunegara, 

2012 dalam (Elizar & Tanjung, 2018) pelatihan adalah proses pemberian pengetahuan dan 

keterampilan tertentu. Secara khusus menurut Hartatik (2014) dalam (Clara Bina Br Sinhaji et 

al.,2023)  tujuan pelatihan adalah sebagai berikut: Untuk meningkatkan kinerja pegawai yang 

kurang memuaskan karena kurangnya keterampilan, Memperbarui keterampilan karyawan 

sesuai kemajuan teknologi, mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar 

kompeten dalam bekerja, membantu memecahkan masalah operasional, mempersiapkan 

karyawan untuk promosi, membimbing karyawan baru untuk beradaptasi dengan organisasi, 

dan memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi. Menurut Hartatik (2014) dalam. dalam(D. E. 

Safitri, 2019) program pelatihan mempunyai beberapa manfaat, yaitu a) meningkatkan 

kuantitas dan kualitas produktivitas; b) mengurangi waktu belajar yang dibutuhkan pegawai 

untuk mencapai standar kinerja yang dapat diterima; c) Mengembangkan lebih banyak sikap 

menguntungkan, loyalitas dan kerja sama; d) Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya 

manusia; e) Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja; f) Membantu karyawan 

meningkatkan dan mengembangkan kepribadiannya. Indikator pelatihan menurut Sultana dan 

Sinambela dalam (E. Safitri, 2019) yaitu pengembangan pengetahuan, ketrampilan, 

kemampuan, kompetensi, dan perilaku. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka pelatihan peningkatan pelayanan dengan menggunakan 

aplikasi SIDILAN merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

pemerintahan desa agar pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam hal pelayanan 

dapat dilakukan secara maksimal kepada masyarakat. Untuk itu peneliti menetapkan tema 

penelitian “Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pemerintah Desa Melalui Pelatihan 

Aplikasi SIDILAN”. 
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METODE  
 

Metode penelitian yang digunakan melalui metode kualitatif dan deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui fenomena realitas sosial dari upaya menarik kesimpulan 

sekaligus melakukan observasi. Bogdan dan Taylor dalam (Samsu,2021) mendefinisikan 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa bahasa 

tertulis atau lisan, orang, dan perilaku yang dapat diamati. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi pengumpulan data, penyajian data, pengambilan data dan penarikan kesimpulan. 

Populasi sasaran penelitian ini adalah perangkat desa khususnya kepala desa, sampelnya adalah 

dua masyarakat, dan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 5 orang. Sampel ini 

dipilih karena tiga responden relevan dengan variabel penelitian ini. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Berdasarkan hasil “Studi Upaya meningkatakan Pelayanan Pemerintahan Desa Melalui 

Pelatihan Aplikasi SIDILAN”. Menurut peneliti, hal tersebut dilakukan melalui observasi dan 

wawancara kepada pengelola FYP sebagai fasilitator, AR, Aparatur Desa A dan NK, DN 

sebagai warga/masyarakat. Membantu dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dengan cepat tanpa adanya komplikasi. Kegigihan peserta pelatihan terhadap pelatihan yang 

dipimpin tutor dan tugas praktek akhir hingga ujian dapat digunakan untuk mengukur atau 

mengidentifikasi salah satu faktor keberhasilan pembelajaran. Kemandirian pelajar diukur dari 

kemampuannya menciptakan tugas-tugas yang mengikuti metode yang sudah dikenalnya. 

 

Responden  NK mengatakan bahwasanya, “Kinerja Perangkat  Desa Margaluyu pada awalnya 

masih kurang dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat atau masih berbelit-belit dalam 

memberikan pelayanan, namun perlahan mulai tertata dengan baik dengan mengadakan 

pelatihan pelayanan menggunakan aplikasi SIDILAN dan juga pada dasarnya diperkenalkan 

cara pengoperasiannya. aplikasi SIDILAN seperti pembuatan Kartu Keluarga, Akte Kelahiran, 

Pengajuan KTP, dan lain-lain. Selama pelatihan, di setiap sesinya kita akan mempraktekkan 

materi yang diberikan atau  modul dan mendapatkan kuis di akhir sesi sebagai latihan untuk 

memahami sejauh mana materi yang kami terima. Hasil yang kami dapatkan sangat bagus 

karena kami bisa menerapkannya kepada masyarakat dengan cepat dan kami bisa melayani 

masyarakat dengan cepat dan rapi”. 

 

Respondem DN menyampaikan, “Pelatihan Aplikasi SIDILAIN ini membawa manfaat yang 

cukup besar, karena bagi saya memudahkan saya dalam melayani masyarakat seperti 

pembuatan kartu keluarga dan lain sebagainya. Selain itu Pelatihan ini memberikan dampak 

kepada kinerja kami dalam pelayanan masyarakat di Desa Margaluyu.. Saya juga berharap 

kedepannya akan banyak diadakan pelatihan-pelatihan serupa untuk menumbuhkan 

kemampuan perangkat desa dalam menghadapi era globalisasi”. 

 

Responden  AR selaku Perangkat Desa mengatakan “Saya sangat puas dengan pelatihan ini 

karena membantu kami memahami dan mengetahui aplikasi SIDILAN”. 

 

Responden  berikutnya yaitu A dari pemerintahan Desa Margaluyu mengatakan bahwa “Proses 

pelatihan yang dilakukan membawa manfaat yang sangat besar bagi aparat Desa dan 

Pemerintah Desa Margaluyu karena dengan memberikan pelatihan tersebut pemerintah desa 

mulai mengetahui dan memahami aplikasi SIDILAN serta meningkatkan pelayanan kepada 
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masyarakat Desa Margaluyu proses pelatihan yang dilakukan  ialah cara mengoperasikan 

aplikasi SIDILAN dari tahap pembuatan akun hingga  membuat permohonan, , pemberian 

secara bertahap mulai dari materi dasar hingga mempraktekkan cara pembuatan permohonan 

dan sebagainya. Diharapkan juga setelah pelatihan ini selesai Perangkat Desa dapat lebih 

meningkat lagi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat Desa Margaluyu”. 

 

Responden terakhir ialah FYP yaitu tutor yang melakukan pelatihan mengatakan bahwasanya 

“Perangkat desa yang awalnya tidak banyak mengetahui tentang aplikasi SIDILAN, kini 

perlahan-lahan mulai memahami aplikasi SIDILAN dan mulai memiliki semangat belajar yang 

baik hanya saja kendala yang dihadapi ialah jaringan internet yang kurang stabil. Sehingga, 

menjadi keterbatasan saat mereka mengerjakannya. Namun dilihat dari pelaksanaan pelatihan 

dan tes, para peserta pelatihan mencapai hasil yang sangat baik. Setelah pelatihan, mereka 

mampu mengoperasikan SIDILAN, membuat kartu keluarga, akta kelahiran, dan lain-lain, 

sehingga meningkatkan kemampuannya dalam melayani masyarakat dengan cepat.”Bagi 

peserta yang antusias, faktor pendukung utama adala tuntutan pekerjaan dan perkembangan 

zaman, sehingga mempunyai pemikiran untuk belajar sedikit demi sedikit”. 

 

Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan narasumber mengenai Upaya 

Meningkatkan Pelaynan Pemerintah Desa melalui Pelatihan aplikasi SIDILAN. Dapat 

dikatakan bahwa melalui proses pelatihan ini adanya kemajuan setiap pertemuan, pemahaman 

perangkat  Desa Margaluyu sudah sangat meningkat. Terlihat dari hasil pelatihan yang awalnya 

perangkat desa tidak mampu memberikan pelayanan dengan cepat dan tidak bisa 

mengoperasikan aplikasi SIDILAN, namun kini sudah bisa mengoperasikannya dengan sangat 

baik. Hal ini sesuai dengan tujuan diadakannya pelatihan  menurut (Kamil, 2020). 

  

bahwa tujuan Tujuan pelatihan adalah untuk 1) memperbaharui keterampilan pegawai sesuai 

dengan perubahan teknologi; 2) mempersingkat waktu pembelajaran pegawai agar menjadi 

kompeten; 3) membantu menyelesaikan permasalahan operasional; 4) mempersiapkan pegawai 

untuk promosi jabatan; 5) membimbing pegawai menuju organisasi. 

 

Namun, dari hasil observasi yang telah dilakukan di kantor desa Margaluyu jaringan internet 

di sana kurang memadai. Keterbatasan sarana dan prasarana tidak menyurutkan semangat 

perangkat desa untuk terus memanfaatkan ilmu yang telah dipelajari dan manfaat yang 

dirasakan setelah mengikuti pelatihan. Manfaat yang diperoleh salah satunya adalah semakin 

mudahnya memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan potensi perangkat desa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartatik (dalam (D. 

E. Safitri, 2019) Program pelatihan mempunyai beberapa manfaat, yaitu: a) Meningkatkan 

kuantitas dan kualitas produktivitas; b) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan 

untuk mencapai standar kinerja yang dapat diterima; c) Mengembangkan sikap, loyalitas dan 

kerja sama yang lebih menguntungkan; d) Memenuhi perencanaan sumber daya manusia 

kebutuhan; e) Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja; f) Membantu karyawan 

meningkatkan dan mengembangkan kepribadiannya. 

 

Selain itu, penelitian di atas menunjukkan bahwa pelatihan aplikasi SIDILAN ini memberikan 

dampak yang besar terhadap pengembangan teknologi berkelanjutan, efektivitas kinerja, dan 

pemberdayaan masyarakat yang ada disana. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gibson & James 

yang menyatakan bahwa organisasi harus memiliki indikator yang menjamin kemungkinan 

kelangsungan hidup organisasi tersebut (Wijaya, 2018). 
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Pelatihan aplikasi SIDILAN juga merupakan proses yang membantu memberdayakan 

masyarakat pedesaan agar dapat berkembang mengikuti perkembangan zaman dan beradaptasi 

dengan gaya hidup masa kini. Sehingga, ketika tokoh-tokoh di Desa tersebut dapat berkembang 

dan berdaya. Maka, mereka dapat menerapkannya untuk seluruh masyarakat yang tertinggal 

dengan memberikan pengetahuan yang didapatkan.Pelatihan juga dapat mempeoleh 

pengetahuan serta pemahaman perangkat Desa  mengenai pengoperasian aplikasi SIDILAN, 

indicator ini sejalan dengan pendapat Sultana dan Sinambela dalam (E. Safitri, 2019) bahwa 

indikator pelatihan yaitu pengembangan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, kompetensi, 

dan perilaku. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan penerapan SIDILAN sangat efektif dalam 

meningkatkan efisiensi kerja perangkat Desa Margaluyu khususnya dalam bidang administarsi  

pelayanan. Dalam hal ini perangkat desa dapat memaksimalkan  kinerjanya semaksimal 

mungkin. Pada saat observasi menunjukkan kerja sama satu sama lain yang baik dalam 

mempelajari dan mengaplikasan aplikasi SIDILAN. Menurut (Kamil, 2020)  berpendapat 

Kerja sama diyakini mencakup kerja sama dalam kerja tim dan kerja sama dalam membangun 

tim. Tim adalah sekelompok karyawan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Ada dua jenis tim yaitu (a) tim fungsional (kelompok kerja) dan (b) tim kreatif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peran pelatihan 

aplikasi SIDILAN dalam meningkatkan pelayanan administrasi desa bagi perangkat desa 

sangat efektif bagi perangkat desa untuk meningkatkan efisiensi kerjanya.. Dalam hal ini, 

perangkat desa dapat memaksimalkan kinerjanya sebaik-baiknya. Efektivitas kinerja juga 

dapat diperoleh dari kerjasama yang baik. Pelaksanaan pelatihan Aplikasi SIDILAN  juga 

merupakan salah satu proses untuk membantu memberdayakan masyarakat desa agar dapat 

berkembang mengikuti zaman yang ada. 
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